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Abstrak

Skripsi ini membahas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan pembiayaan serta
mengkaji tentang strategi pengembangan pembiayaan usaha kecil pada BMT Tagwa
Muhammadiyah Padang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk hubungan
dan besarnya pengaruh pendapatan nasabah, jangka waktu angsuran, lama menjadi nasabah dan
ada tidaknya agunan terhadap permintaan pembiayaan dan mengetahui strategi yang efektif dalam
| pengembangan pembiayaan terkait. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan
| menggunakan analisis ekonometrika. Untuk itu, metedologi yang digunakan dalam penelitian ini
| adalah dengan regresi linear berganda. Data yang digunakan adalah data primer berbentuk
' kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan pendapatan nasabah berpengaruh negatif tetapi signifikan

terhadap permintaan pembiayaan, sedangkan jangka waktu angsuran, lama menjadi nasabah dan
| ada tidaknya agunan berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan pembiayaan. BMT
| Taqwa Muhammadiyah Padang dapat melakukan pengembangan pembiayaan usaha kecil melalui
peningkatan kualitas pelayanan, perluasan jaringan, penyuluhan, hubungan kerja sama dengan
instansi terkait, peningkatan pemasaran dan lain-lain.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian

Di Indonesia dikenal adanya dua sistem perbankan yaitu bank konvensional
dan bank syariah. Bank konvensional melandaskan operasionalnya berdasarkan
prinsip bunga, sedangkan bank syariah berdasarkan prinsip syariah yang sesuai
dengan hukum Islam. Kehadiran bank syariah di Indonesia dimulai sejak tahun 1991,
ditandai dengan berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI). Adanya fatwa Majelis
Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan bunga bank adalah haram, semakin
memantapkan posisi tawar lembaga keuangan syari ah.

Fenomena penerapan prinsip syariah dalam lembaga keuangan. tidak hanya di
perbankan tetapi juga Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB). Di sektor lembaga
keuangan bank dikenal dengan perbankan syariah, sedangkan pada lembaga
keuangan bukan bank dengan mengacu pada Penjelasan Pasal 49 huruf i Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, terdiri dari lembaga keuangan mikro syariah,
asuransi syariah, reasuransi syariah, reksadana syariah. obligasi syariah dan surat
berharga berjangka menengah syariah. sckuritas syariah, pembiayaan syariah,

pegadaian syariah, dana pensiun lembaga keuangan syariah dan bisnis syariah

(Suhendi, 2009).




Sebagai lembaga keuangan non bank, Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
berkembang disebabkan karena ketidakmampuan sektor keuangan formal
(perbankan) dalam memberikan fasilitas jasa keuangan bagi masyarakat lapisan
bawah (miskin). Tingginya resiko pembiayaan, ketidaktersediaan jaminan, tingginya
biaya transaksi menjadi alasan yang mendasari sektor formal kesulitan untuk
mengakses sektor informal. Namun, keadaan inilah yang memicu berkmbangnya
sektor keuangan informal untuk berpartisipasi dalam pembiayaan bagi masyarakat
lapisan bawah,

BMT merupakan salah satu model lembaga keuangan syariah yang paling
sederhana yang banyak muncul di Indonesia yang bergerak di kalangan masyarakat
ekonomi lemah. BMT berupaya mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi
kegiatan ekonomi bagi pengusaha kecil berdasarkan prinsip syariah sekaligus sebagai
lembaga sosial yang menampung zakat, infaq dan shadaqah (ZIS).

Kegiatan wusaha keuangan yang dikembangkan oleh BMT berupa
penghimpunan dana dan menyalurkannya melalui kegiatan pembiayaan dari dan
untuk anggota atau non-anggota. Kegiatan operasional BMT ini dapat disamakan
dengan kegiatan simpan-pinjam dalam koperasi atau kegiatan perbankan secara
umum. Akan tetapi karena BMT merupakan lembaga keuangan syari’ah, BMT juga
dapat disamakan dengan sistem perbankan atau lembaga keuangan yang mendasarkan

kegiatannya dengan prinsip syari’ah. Hal ini juga terlihat dari produk-produk yang

dijualnya hampir sama dengan yang ada dalam perbankan syari’ah (Akbar, 2010).
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BAB VI

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan kajian dan analisis yang dilakukan mengenai pembiayaan pada
BMT Tagwa Muhammadiyah Padang, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
vang mempengaruhi permintaan pembiayaan yang diperoleh dari hasil pengujian
yaitu pendapatan nasabah memiliki hubungan yang negatif terhadap permintaan
pembiayaan BMT Tagwa Muhammadiyah Padang. Sedangkan jangka waktu
angsuran, lama menjadi nasabah dan ada tidaknya agunan mempunyai nilai positif
dan signifikan terhadap permintaan pembiayaan. Hasil pengujian ini diperoleh bahwa
semua variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen terjadi hubungan
yang lemah sebesar 30%, dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model yang
diteliti.

Berdasarkan hasil pengamatan ditemukan bahwa perlu adanya strategi yang
berkaitan dengan memperkuat faktor internal dan mendorong faktor eksternal, baik
melzlul strategi SO, ST, WO maupun WT melalui peningkatan kualitas pelayanan,
perisssen jaringan. penyuluhan, hubungan kerja sama, peningkatan pemasaran dan

lain—t=—
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